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Salam merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang 
mengandung eugenol. Minyak atsiri merupakan minyak mudah menguap, 
berasal dari tanaman yang berbau khas dan diperoleh dengan cara distilasi 
ataupun dengan cara ekstraksi. Daun salam biasanya digunakan sebagai 
penyedap rasa karena baunya yang wangi, selain itu dapat digunakan 
sebagai antibakteri, antidiabetes, antidiare dan lain sebagainya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kadar senyawa eugenol yang 
terkandung dalam ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari daun salam. 
Pengujian ini dilakukan dengan metode KLT-Densitometri yang diawali 
dengan ekstraksi secara maserasi. Terhadap ekstrak dan fraksi dilakukan 
skrining fitokimia secara kromatografi lapis tipis (KLT) dengan fase gerak 
yang sesuai untuk masing-masing senyawa. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan ekstrak dan fraksi mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
tanin, terpenoid, saponin dan antrakinon. Metode analisis dalam penelitian 
ini meliputi uji selektivitas, linearitas akurasi dan presisi serta uji LOD dan 
LOQ. Pada uji selektivitas eugenol dieluasi pada fase diam silika gel 60 
GF254 dan fase gerak terpilih yaitu toluen : etil asetat (3:1 v/v) dideteksi 
pada panjang gelombang 281 nm sehingga diperoleh Rf dan Rs (0,7625 dan 
1,5). Hasil dari validasi  metode pada uji linieritas menunjukkan korelasi 
yang linier dimana r hitung (0,985) lebih besar daripada r tabel (0,8054.) 
Dari uji akurasi diperoleh nilai % recovery rata-rata  103,63% Terkait uji 
presisi nilai KV yaitu 2,3. Untuk uji LOD dan LOQ yang diperoleh masing-
masingnya adalah  6,96 ppm dan 23,24 ppm. Kesimpulan pada penelitian 
ini kadar eugenol yang diperoleh untuk ekstrak etanol adalah 0,11581% dan 
fraksi etil asetat adalah 0,241%. 
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Salam was the one of the essential oil which was produced by plants, 
contained eugenol. Essential oils were the volatile oils, derived from 
characteristic odor plants and obtained by distillating or by extracting. 
Public used it as a flavor enhancer because it’s fragrant, Polyanthi folium 
also used as an antibacterial agent, antidiabetic agent, antidiarrheal agent, 
and each other agents. The aim of this study were comparing the content of 
eugenol compounds contained in ethanol extract and ethyl acetate fraction. 
The test was performed by TLC-densitometry method, began with the 
extraction by maceration. Extraction and fractination of phytochemical 
screening was performed by thin layer chromatography (TLC) with a suite 
mobile phase. The result of phytochemical screening showed extracts and 
fractions containing alkaloids, flavonoids, tannins, terpenoids, saponins and 
anthraquinone. The analysis method of this study included the test of 
selectivity, linearity, accuracy and precision as well as LOD and LOQ test. 
In the selectivity test, eugenol has eluated silica gel 60 F254 as the stationary 
phase and toluene: ethyl acetate (3:1 v/v) as the mobile phase, detected at 
281 nm in order to obtain Rf and Rs (0.7625 and 1.5). The results of the 
linearity test showed a linear correlation that r count (0.985) was greater 
than r table (0.8054). The result of the accuracy test showed % recovery 
values of 103.63%. The precision test KV is 2.3. LOD and LOQ test 
showed 6.96 ppm and 23.24 ppm. The conclusion of this research the 
content of eugenol obtained for the ethanol extract was 0.11581%  and ethyl 
acetate fraction is 0.241%. 
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